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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pertumbuhan dapat diartikan sebagai perubahan yang 

bersifat kuantitatif yaitu adanya perubahan dalam ukuran dan 

struktur tubuh yang menyangkut perubahan fisik. Pertumbuhan 

juga dipandang sebagai perubahan secara fisiologis sebagai hasil 

dari proses pematangan fungsi-fungsi fisik berupa bertambah 

panjangnya tulang-tulang terutama tangan dan tungkai, 

bertambah tinggi dan berat badan serta makin bertambah 

sempurnanya susunan tulang dan jaringan syaraf. 

Sedangkan perkembangan merupakan perubahan yang 

bersifat kualitatif yaitu berfungsi tidaknya organ-organ tubuh. 

Perkembangan juga dapat dikatakan sebagai suatu urutan 

perubahan yang bersifat saling mempengaruhi antara fisik dan 

psikis hal ini merupakan suatu kesatuan yang harmonis. 

Contohnya anak diajarkan bagaimana memegang pensil, menulis 

huruf-huruf dan dilatih oleh orang tuanya. Kemampuan belajar 

anak-anak cepat prosesnya jika dilatih pada saat otot-ototnya 
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telah tumbuh dengan sempurna dan saat untuk memahami bentuk 

huruf telah diperoleh. 

Masa anak merupakan periode perkembangan yang cepat 

dan terjadinya perubahan dalam banyak aspek perkembangan. 

Pengalaman masa kecil mempunyai pengaruh yang kuat terhadap 

perkembangan berikutnya. Pengetahuan tentang perkembangan 

anak dapat membantu mereka mengembangkan diri, dan 

memecahkan masalah yang dihadapi. 

Perkembangan anak dimulai dari pergaulannya dalam 

kehidupan keluarga, berlanjut di lingkungan sekolah. Karena 

sekolah merupakan tempat pembelajaran anak yang sangat besar 

pengaruhnya terdapat perkembangan mentalitas pada anak. 

Banyak ulama menyarankan apabila anak telah dididik di rumah 

atau di lingkungan keluarga, agar dimasukkan ke sekolah Islam 

untuk memperkuat tauhidnya dan agar ia kuat dalam menghadapi 

tantangan zaman yang serba sekuler.
1
 

Dalam pendidikan untuk anak ada beberapa aspek 

perkembangan yang harus dikembangkan salah satunya aspek 

                                                             
1
Idad Suhada, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (Raudhatul 

Athfal), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), h.17 
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rohaniah individu yang berkaitan dengan keimanan kepada Allah. 

Salah satu kelebihan manusia sebagai makhluk yang Allah SWT 

ciptakan, yaitu manusia dianugrahkan fitrah (perasaan dan 

kemampuan) untuk mengenal Allah dan melakukan ajaran-Nya. 

Dalam kata lain, manusia sudah dikaruniai insting religious 

(naluri  agama). Karena memiliki fitrah ini, kemudian manusia 

dijuluki sebagai “Homo Devinans”, dan “Homo Religius”, yaitu 

makhluk bertuhan dan beragama.2
 

Selain nilai-nilai agama yang harus diterapkan kepada 

anak, nilai-nilai moral juga sangat penting untuk ditanamkan 

kepada anak sedini mungkin. Salah satu contoh penanaman moral 

yang terdapat dalam Al-Qur’an yaitu dalam QS. Al-Isra’ ayat 24: 

بِّ ارْحَمْ  حْمَةِ وَقلُْ رَّ همَُا كَمَا وَاخْفِضْ لهَمَُا جَناَحَ الذُّ لِّ مِنَ الزَّ

نيِْ ضَغِيزًْا رَبَّي    

Artinya: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua 

dengan penuh kesayangan  dan ucapkanlah: wahai tuhanku, 

kasihilah mereka keduanya, sebagai mana mereka berdua telah 

mendidik aku pada waktu kecil.”3 

                                                             
2
Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h.136 
3
Pemprov Banten, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Ciawi: Bogor, 

2013) , h.284 
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Ayat di atas menjelaskan tentang bagaiman seorang anak 

harus dapat bersikap baik dan selalu menyayangi kedua orang 

tuanya. Dalam hal ini, mendidik dan mengajar anak dengan 

memberi contoh jauh lebih efektif dari pada menasihati anak itu 

sendiri. Mendongeng atau bercerita adalah jenis pengajaran yang 

memberikan contoh nyata untuk anak-anak melalui tokoh cerita. 

tokoh dalam cerita dapat menjadi contoh bagi anak. Dengan 

cerita, seorang pengajar dapat menghadirkan etika dan figur 

seorang muslim yang layak dan berhak untuk diteladani. Dengan 

cara ini, bercerita dapat berperan dalam proses pembentukan 

moral anak. 

Moral merupakan ajaran tentang baik buruk yang diterima 

umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, budi pekerti. Moral 

merupakan istilah yang digunakan untuk menentukan batas-batas 

suatu sifat, kehendak, pendapat atau perbuatan yang layak 

dikatakan benar, salah, baik, buruk. 

Adapun moral anak-anak di Kampung Bojong Kacang ini 

cukup memprihatinkan di mana mereka suka melakukan hal-hal 

yang kurang baik kepada orang tua mereka maupun kepada 
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sesama teman mereka, seperti berbicara kasar kepada orang tua, 

mudah emosi, suka bekelahi antar sesama teman, dan suka 

melakukan kebiasaan-kebiasaan yang seharusnya anak seusianya 

tidak dilakukan, seperti berbicara kata-kata jorok yang tidak enak 

didengar, suka bermain gadget berlebihan hingga lupa waktu dan 

suka memaki-maki orang tua dengan kata-kata kasar. 

Kebiasaan seperti ini harus diubah dengan cara 

mengenalkan moral yang baik kepada anak-anak tersebut agar 

terciptanya generasi yang berakhlakul karimah di masa depannya. 

Dan anak-anak bisa membedakan mana perbuatan yang baik dan 

mana perbuatan yang buruk yang tidak boleh dilakukan olehnya. 

Maka dari itu layanan informasi sangat diperlukan dalam 

mengenalkan moral kepada anak-anak agar anak-anak bisa lebih 

mudah dalam membuat perencanaan dan pengambilan keputusan.  

Dengan memberikan layanan informasi dengan teknik 

storytelling kepada anak-anak, diharapkan anak-anak di 

Kampung Bojong Kacang ini bisa meningkatkan kepribadian 

yang baik dalam diri anak agar bisa menjadi anak yang berbakti 

dan bermanfaat bagi masyarakat sekitarnya. 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

merasa tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul 

“Teknik Storytelling dalam Mengenalkan Moral Pada Anak” 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka penulis 

merumuskan masalah dalam bentuk penelitian yaitu:  

1. Bagaimana kondisi moral anak di Kampung Bojong Kacang?  

2. Bagaimana penerapan teknik storytelling dalam mengenalkan 

moral pada anak? 

3. Bagaimana hasil penerapan teknik storytelling dalam 

mengenalkan moral pada anak? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan yang 

ingin dicapai dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana kondisi moral anak di Kampung 

Bojong Kacang 

2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan teknik storytelling 

dalam mengenalkan moral pada anak 
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3. Untuk mengetahui bagaimana hasil penerapan teknik 

storytelling dalam mengenalkan moral pada anak 

 

D. Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dari penelitian 

ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

pengetahuan peneliti mengenai penerapan teknik storytelling 

dalam mengenalkan moral pada anak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti: dapat mengetahui bagaimana cara yang tepat 

dalam mengenalkan moral pada anak melalui teknik 

storytelling. 

b. Bagi anak: dengan menggunakan teknik storytelling yang 

menarik maka perkembangan dalam mengenalkan moral 

pada anak ini menjadi pembelajaran yang sangat baik bagi 

kepribadian anak dan anak bisa memiliki perilaku yang 

baik. 
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c. Bagi orang tua: dengan menggunakan teknik storytelling 

guna mengenalkan moral pada anak, orang tua akan merasa 

bangga dan bahagia jika anak mereka memiliki perilaku 

yang baik dan menjadi anak yang penurut dan patuh 

terhadap kedua orang tuanya.  

 

E. Tinjauan Pustaka 

Untuk membantu permasalahan dalam pembahasan, 

peneliti  mencoba melacak berbagai literature dan penelitian 

terdahulu yang masih relevan terhadap masalah yang menjadi 

objek penelitian saat ini. Terlebih lagi, merupakan prasyarat 

mutlak bahwa dalam pemeriksaan logis menolak yang namanya 

pelanggaran hak cipta atau sama sekali duplikat yang dibuat oleh 

karya orang lain. 

Oleh karena itu, untuk memenuhi peraturan dalam 

penelitian maka peneliti melacak beberapa penelitian terdahulu 

yang cukup relevan yang bisa dijadikan sebagai teori pendukung 

untuk menyusun konsep berpikir terhadap penelitian ini. Adapun 

beberapa penelitian terdahulu tersebut adalah:  
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Pertama, skripsi yang ditulis oleh Esa Primawidia yang 

berjudul “Penerapan Metode Bercerita untuk Mengembangkan 

Nilai-Nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini di TK Dwi Pertiwi 

Sukarame Bandar Lampung” di IAIN Raden Intan Lampung 

2017.4 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan 

jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu suatu bentuk kajian 

yang bersifat reflektif. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengembangkan nilai-nilai agama dan moral peserta didik kelas 

B1 di Taman Kanak-kanak Dwi Pertiwi Sukarame Bandar 

Lampung, dengan hasil berkembang sesuai harapan mencapai 

80%. 

Kesimpulan yang didapat dari skripsi tersebut yaitu, 

bahwa penerapan metode bercerita dapat mengembangkan nilai-

nilai agama dan moral peserta didik kelas B1 di Taman Kanak-

kanak Dwi Pertiwi Sukarame Bandar Lampung, dengan hasil 

berkembang sesuai harapan mencapai 80%. Hal ini terlihat dari 

adanya perkembangan kemampuan anak yang telah mencapai 

indikator perkembangan: mengucapkan do’a sesudah dan 

                                                             
4
Esa Primawidia, “Penerapan Metode Bercerita untuk 

Mengembangkan Nilai-Nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini Di Tk Dwi 

Pertiwi Sukarame Bandar Lampung” (Skripsi Sarjana IAIN Raden Intan 

Lampung , 2017). 
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sebelum melakukan sesuatu, mengenal perilaku baik/sopan dan 

buruk, membiasakan diri berperilaku baik, mengucapkan salam 

dan membalas salam. 

Penelitian di atas mengkaji tentang bagaimana Guru TK 

Dwi Pertiwi Sukarame Bandar Lampung dapat menggunakan 

metode tersebut dan dapat memilih metode yang baik dalam 

mendidik peserta didiknya. Berdasarkan hal tersebut tentu adanya 

perbedaan dengan penelitian yang dikaji oleh peneliti. Penelitian 

yang peneliti teliti yaitu berpusat kepada tingkah laku klien yang 

harus diubah dengan melakukan konseling dengan teknik 

storytelling tersebut dalam mengenalkan moral pada anak dan 

mengubah kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik menjadi baik. 

Kedua, artikel di Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar   yang ditulis oleh Sri Hartati yang berjudul “Konsep 

Spiritual Parenting dengan Pendekatan Konseling Behavioristik 

dalam Membentuk Moral Anak Usia Sekolah Dasar” di UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017.5 Penelitian ini menggunakan 

penelitian kepustakaan dengan metode dokumentasi. Tujuan 

                                                             
5
Sri Hartati, “Konsep Spiritual Parenting dengan Pendekatan 

Konseling Behavioristik dalam Membentuk Moral Anak Usia Sekolah Dasar” 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 4, No. 1 (Maret 2017), 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, h. 42-43 
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penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan konsep pola asuh 

orang tua dalam membentuk moral anak dengan menggunakan 

konsep pendekatan konseling behavioristik. 

Kesimpulan yang didapat dari artikel tersebut yaitu, hasil 

analisis menjelaskan bagaimana konsep spiritual parenting dalam 

membentuk moral khususnya bagi anak usia sekolah dasar yang 

notabene masih dalam masa perkembangan. Intervensi yang 

diterapkan membantu orang tua untuk dapat membentuk perilaku 

baik sebagai contoh bagi anaknya yaitu dengan memberikan 

konseling tingkah laku (Behavior) untuk menghilangkan perilaku 

yang tidak sesuai menjadi perilaku positif melalui Assesment, 

Goal setting, Technique implementation, Evaluation termination, 

dan Feedback. 

Penelitian di atas mengkaji tentang bagaimana konsep 

spiritual parenting dalam membentuk moral khususnya bagi anak 

usia sekolah dasar yang notabene masih dalam masa 

perkembangan. Intervensi yang diterapkan membantu orang tua 

untuk dapat membentuk perilaku baik dalam diri anak. 

Berdasarkan hal tersebut maka adanya perbedaan dengan 
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penelitian yang dikaji oleh peneliti yaitu tentang bagaimana 

proses konseling dengan teknik storytelling dalam mengenalkan 

moral pada anak, penelitian ini berpusat pada proses merubah 

tingkah laku anak yang maladaptif menjadi adaptif. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Tri Isnaini yang berjudul  

“Implementasi Metode Cerita Islami dalam Menanamkan Moral 

Keagamaan di TK Islam Terpadu Permata Hati Ngaliyan 

Semarang” di UIN Walisongo Semarang, 2015.6 Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif, yaitu data-data yang ada berupa kata-kata bukan 

berupa angka atau data statistik. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengimplementasikan metode cerita Islam dalam 

menanamkan moral pada anak-anak dengan memberikan contoh 

nyata melalui tokoh dalam cerita. 

Kesimpulan yang didapat dari skripsi tersebut yaitu, 

Skripsi ini membahas implementasi metode cerita Islami dalam 

menanamkan moral keagamaan di jenjang taman kanak-kanak. 

                                                             
6
Tri Isnaini, “Implementasi Metode Cerita Islami dalam 

Menanamkan Moral Keagamaan Di Tk Islam Terpadu Permata Hati Ngaliyan 

Semarang”  (Skripsi SarjanaUIN Walisongo Semarang, 2015). 
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Kajiannya dilatarbelakangi oleh pentingnya metode cerita Islami 

untuk menanamkan moral keagamaan sebagai wujud pengajaran 

yang memberikan contoh nyata kepada anak-anak melalui tokoh 

cerita. Berdasarkan hal tersebut maka ada perbedaan dari 

penelitian yang peneliti kaji, adapun penelitian yang peneliti 

gunakan yaitu dengan cara menkonseling anak dengan teknik 

storytelling, mulai dari tahap awal konseling hingga tahap akhir 

konseling dalam mengenalkankan moral pada anak, hingga anak 

bisa saling menyayangi sesama teman dan orang tuanya.  

 

F. Kerangka Teori  

Storytelling berarti penceritaan cerita atau menceritakan 

cerita. Selain itu, storytelling disebut juga bercerita atau 

mendongeng seperti yang dikemukakan oleh Malan, mendongeng 

adalah bercerita berdasarkan tradisi lisan. Storytelling merupakan 

usaha yang dilakukan oleh pendongeng dalam menyampaikan isi 

perasaan, buah pikiran atau sebuah cerita kepada anak-anak serta 

lisan. 

Perkembangan moral sangat berpengaruh terhadap 

lingkungan sehingga pada masa anak-anak ini orang tua dan 
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lingkungan sangat berpengaruh terhadap perkembangan moral 

anak, moral yang positif akan berdampak baik untuk kedepannya 

dan begitu sebaliknya jika si anak sejak kecil hanya menerima 

moral yang negatif maka si anak akan berkembang tidak sesuai 

dengan yang diharapkan oleh orangtuanya. 

Pada dasarnya penulis ingin melakukan teknik storytelling 

dalam mengenalkan moral pada anak di Kampung Bojong 

Kacang, untuk meningkatkan kepribadian yang baik dalam diri 

anak agar bisa menjadi anak yang berbakti dan bermanfaat bagi 

masyarakat sekitarnya.  

Penerapan teknik storytelling dalam mengenalkan moral 

pada anak ini bertujuan untuk tercapainya maksud yang telah 

ditentukan sebelumnya. Jika mereka bisa mengubah kebiasaan 

buruknya menjadi kebiasaan baik dengan mencontoh tokoh-tokoh 

dalam cerita yang disampaikan dalam teknik storytelling ini, 

maka mereka akan menjadi pribadian yang baik dan disukai 

masyarakat sekitarnya dan menjadi kebanggaan kedua orang 

tuanya. 
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Tabel 1.1 

Kerangka teori dalam teknik storytelling dalam 

mengenalkan moral pada anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teknik Storytelling dalam 

Mengenalkan Moral Pada Anak  

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

moral konseli 

1. Lingkungan 

keluarga 

2. Lingkungan 

sekolah 

3. Lingkungan 

sekitar 

4. Teknologi  

Konselor 

Menerapkan teknik 

storytelling dalam 

mengenalkan moral 

pada anak  

Penerapan  

1. Assesment  

2. Konselor menjelaskan 

tujuan konselor kepada 

konseli dan orang tua 

konseli 

3. Tahap awal konseling 

4. Tahap pertengahan 

konseling yaitu 

mulainya konselor 

menggunakan teknik 

storytelling dalam 

melaksanakan 

konselingnya 

5. Tahap peralihan 

6. Tahap akhir konseling 

dimana konselor 

melihat apakah anak-

anak menunjukan 

perubahan dari awal 

konseling hingga tahap 

akhir ini 

7. Tahap evaluasi 

8. Tahap diskusi dengan 

orang tua konseli 

Hasil penerapan teknik storytelling dalam 

mengenalkan moral pada anak  

Anak mampu menerapkan dan mencontoh budi 

perkerti yang baik dari tokoh-tokoh yang 

diceritakan dalam teknik storytelling ini. 

Sehingga mereka memiliki moral yang baik dan 

bisa diterapkan hingga mereka dewasa nanti. 
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G. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang 

terencana, terstruktur, sistematis, dan memiliki tujuan tertentu 

baik praktis maupun teoretis. Dalam suatu metode penelitian 

mempunyai peran penting dalam pengumpulan dan analisis data. 

Dalam penyusunan penulisan skripsi ini, peneliti akan 

menggunakan beberapa metode, yaitu: 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan teknik tindakan. Metode penelitian 

tindakan merupakan salah satu strategi yang memanfaatkan 

tindakan nyata dan proses pengembangan kemampuan dalam 

mendeteksi dan memecahkan masalah yang dilakukan untuk 

mempelajari suatu masalah, mencari solusi, serta melakukan 

perbaikan dalam konseling.  

2. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini yaitu anak yang berusia 6 - 8 

tahun yang terdiri dari 3 orang perempuan dan 2 orang laki-laki. 
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3. Setting Penelitian 

Setting penelitian ini berisi tentang waktu penelitian dan 

tempat penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 

2021. Penelitian yang peneliti lakukan di Kampung Bojong 

Kacang, Desa Mekarsari, Kecamatan Panimbang, Kabupaten 

Pandeglang, Provinsi Banten.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Adapun pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan suatu penelitian di mana peneliti 

menyelidiki dan mengamati terhadap objek yang diteliti baik 

secara langsung atau tidak langsung. Teknik pengumpulan 

data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan 
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dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 

bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 

Metode ini digunakan untuk mengetahui apa yang 

sedang terjadi di lingkungan masyarakat sekitar terlebih pada 

anak-anak di sana. Dalam penelitian ini peneliti langsung 

melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap objek yang 

akan diteliti tersebut. 

b.  Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Teknik 

pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang 

diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada 

pengetahuan dan atau keyakinan pribadi.7  

Metode ini dipakai peneliti untuk mewawancarai orang 

tua dari anak tersebut mengenai apa saja kebiasaan-kebiasaan 

                                                             
7
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatf, 

Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, cv, 2015) h.194 
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buruk yang terjadi  ketika anak di rumah, dan mensingkronkan 

dengan mewawancarai si anak. Wawancara dilakukan secara 

bergiliran kepada setiap responden. peneliti melakukan 

wawancara dengan merekam dan mencatat isi pembicaraan 

yang telah dicatat kemudian dianalisis permasalahannya. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan data informasi yang berasal 

dari catatan penting baik dari lembaga atau organisasi maupun 

dari perorangan. Dokumentasi penelitian ini merupakan 

pengambilan gambar oleh peneliti untuk memperkuat hasil 

penelitian. Dalam penelitian yang peneliti laksanakan data 

yang diperoleh berupa buku, arsip, dokumen, angka dan 

gambar yang berupa laporan. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menurut Bogdan merupakan proses 

mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, proses konseling dan bahan-

bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya 

dapat diinformasikan kepada orang lain. Dalam penelitian ini, 
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peneliti menggunakan analisis Miles dan Huberman. Berikut 

adalah langkah analisis data Miles dan Huberman: 

a. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan data dalam bentuk uraian 

singkat, tabel, grafik, phie card, piktogram, dan sejenisnya.8 

Dalam penyajian data, peneliti menyajikan dalam bentuk 

uraian-uraian. Uraian data tersebut berupa penjelasan 

mengenai proses konseling dengan teknik storytelling dari 

tahap awal sampai tahap akhir konseling. 

b. Verifikasi 

Verifikasi merupakan penarikan kesimpulan. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikut.9 

Peneliti memberikan kesimpulan terhadap data yang sudah ada 

dan data yang diperoleh dari lapangan. Data yang diperoleh 

peneliti berasal dari kegiatan wawancara kepada klien dan 

                                                             
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif….., h.339. 

9
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,….., h.343. 
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orang tua klien, dengan melakukan pengamatan saat kegiatan 

tersebut berlangsung. 

Setelah data terkumpul, kemudian dianalisis agar 

masalah yang sebenarnya dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya. Di samping itu, masalah yang telah dianalisis 

lalu dijabarkan dan mengambil kesimpulan. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan penulisan dalam skripsi ini, maka 

perlu disusun sistematika penulisan. Adapun sistematika yang 

akan diuraikan adalah sebagai berikut:  

BAB I Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, kerangka teori, metode penelitian, sistematika penulisan. 

BAB II Berisi tentang kajian teori. Bab ini dibagi menjadi 

beberapa sub bab yakni layanan informasi, storytelling, 

perkembangan moral, dan psikologi perkembangan anak.  

BAB III Menjelaskan tentang gambaran umum responden. 

Bab ini dibagi menjadi beberapa sub bab yakni profil responden, 

kondisi moral anak di Kampung Bojong Kacang, dan Faktor yang 
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mempengaruhi perkembangan moral pada anak usia dini di 

Kampung Bojong Kacang.  

BAB IV menjelaskan tentang penerapan teknik 

storytelling dalam mengenalkan moral pada anak yang akan 

dianalisis dan diuraikan sebagai hasil dari penelitian. Bab ini 

dibagi menjadi beberapa sub bab yakni penerapan teknik 

storytelling dalam mengenalkan moral pada anak, dan hasil 

penerapan teknik storytelling dalam mengenalkan moral pada 

anak. 

BAB V merupakan penutup yang berisikan kesimpulan 

dari rumusan masalah dan saran-saran. 


